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ABSTRACT

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, terutama
melalui penerapan Learning Management System (LMS) sebagai media pembelajaran daring yang semakin populer. LMS
memungkinkan penyampaian materi pembelajaran secara fleksibel, interaktif, dan dapat diakses tanpa batasan waktu dan
tempat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan LMS yang spesifik untuk mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) pada kelas V Sekolah Dasar, agar platform yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan nyata
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan melibatkan studi literatur terkait desain LMS
efektif dan survei kuantitatif yang melibatkan 20 guru serta 80 siswa kelas V dari berbagai sekolah di Indonesia. Data hasil
survei dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mengidentifikasi prioritas fitur LMS yang diperlukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan utama LMS IPA adalah kesesuaian materi dengan kurikulum merdeka, kemudahan
navigasi antarmuka yang ramah pengguna anak, serta fitur media pembelajaran interaktif seperti video, animasi, dan simulasi.
Selain itu, evaluasi yang disertai umpan balik cepat dianggap penting untuk mendukung pembelajaran mandiri dan monitoring
perkembangan siswa. Fleksibilitas akses melalui beragam perangkat juga menjadi aspek yang tidak kalah penting mengingat
kondisi teknologi yang beragam di lingkungan sekolah dan rumah. Temuan ini memberikan rekomendasi penting bagi
pengembang LMS agar menciptakan sistem pembelajaran digital yang efektif, mudah digunakan, dan mampu meningkatkan
motivasi serta prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar. Selain itu, tren peningkatan
penggunaan LMS di Indonesia menjadi indikator adanya kebutuhan mendesak untuk pengembangan LMS yang relevan dan
user-centered di era digital ini.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam pengelolaan dan penyampaian materi pembelajaran. Learning Management System (LMS) adalah
salah satu inovasi yang memungkinkan proses pembelajaran dilakukan secara daring dengan fitur-fitur
yang memfasilitasi pengelolaan, penyampaian, dan evaluasi pembelajaran secara daring, sehingga
memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar (Tennakoon & Lasanthika, 2021). Terutama di
masa pandemi COVID-19, penggunaan LMS menjadi semakin penting untuk menjaga kontinuitas
pendidikan tanpa harus bertatap muka secara langsung (Dhawan, 2020).

Pada tingkat Sekolah Dasar, khususnya untuk mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V,
pembelajaran membutuhkan pendekatan yang interaktif dan menarik agar konsep-konsep sains yang
abstrak dapat dipahami dengan baik oleh siswa. LMS dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung
pembelajaran IPA dengan menyediakan fitur-fitur interaktif seperti simulasi, video demonstrasi, kuis, dan
umpan balik langsung (Sun et al., 2020;). Namun, pengembangan LMS yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna memerlukan analisis kebutuhan yang mendalam. Banyak LMS yang tersedia
secara umum belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan spesifik guru dan siswa SD, baik dari segi
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konten, kemudahan penggunaan, maupun fitur pendukung pembelajaran mandiri (Al-Busaidi & Al-Shihi,
2009; Rahman et al., 2022).

Penelitian dari (Ridwan et al., 2021) menunjukkan bahwa kesesuaian LMS dengan kebutuhan pengguna
merupakan faktor krusial dalam keberhasilan implementasinya. Hasil studi juga menekankan pentingnya
desain antarmuka yang user-friendly dan konten yang sesuai dengan kurikulum untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa SD (Echeverria et al., 2023). Selain itu, multimedia interaktif dan
umpan balik real-time terbukti meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA
(Huang & Liaw, 2023; Santoso et al., 2021).

Namun, pengembangan LMS yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna memerlukan analisis
kebutuhan yang mendalam. Banyak LMS yang tersedia secara umum belum sepenuhnya
mengakomodasi kebutuhan spesifik guru dan siswa SD, baik dari segi konten, kemudahan penggunaan,
maupun fitur pendukung pembelajaran mandiri (Al-Busaidi & Al-Shihi, 2009). Penelitian oleh (Liaw, 2008)
menegaskan bahwa kesuksesan LMS sangat bergantung pada bagaimana sistem tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. Berikut adalah tabel yang menggambarkan peningkatan penggunaan LMS
di Indonesia selama 5 tahun terakhir sebagai refleksi besarnya kebutuhan pembelajaran digital yang
terus berkembang:

Tabel 1 Grafik Penggunaan LMS

Tahun Pengguna LMS (dalam juta) Sumber Data
2020 5.0 Kemendikbud 2021
2021 7.3 Kemdikbudristek 2022
2022 9.1 Kemdikbudristek 2023
2023 11.2 Kemdikbudristek 2024
2024 13.0 Kemdikbudristek 2025

Tabel di atas menunjukkan tren kenaikan signifikan dalam penggunaan LMS di Indonesia, khususnya
dalam konteks pendidikan selama 5 tahun terakhir. Peningkatan ini didorong oleh kebutuhan pendidikan
digital yang semakin meluas, juga oleh kondisi sosial seperti pandemi yang memaksa adaptasi
pembelajaran jarak jauh.

Selain itu, hasil survei awal pada guru dan siswa di beberapa sekolah dasar di Indonesia menunjukkan
bahwa 75% guru mengalami kesulitan dalam menggunakan LMS yang tidak dirancang khusus untuk
jenjang SD, sedangkan 68% siswa merasa antarmuka LMS yang ada terlalu kompleks dan kurang
menarik.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan LMS IPA yang disesuaikan
untuk kelas V Sekolah Dasar sebagai dasar dalam pengembangan sistem LMS yang efektif dan user-
friendly. Analisis kebutuhan ini difokuskan pada aspek konten sesuai kurikulum, kemudahan navigasi,
fitur interaktivitas pembelajaran IPA, serta mekanisme evaluasi yang mendukung kemandirian belajar
siswa. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah: 1) Mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa terkait
LMS IPA kelas V SD, 2) Mengkaiji fitur-fitur LMS yang mendukung pembelajaran IPA secara interaktif
dan efektif, 3) Menyediakan rekomendasi pengembangan LMS yang sesuai dengan karakteristik
pengguna dan kurikulum Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi studi literatur dan survei kuantitatif sebagai pendekatan
utama. Studi literatur dilakukan untuk mengkaiji teori dan penelitian terdahulu mengenai karakteristik LMS
efektif dan kebutuhan pengguna (Selim, 2007). Selain itu, survei kebutuhan dilakukan pada guru dan
siswa kelas VV SD melalui kuesioner yang dirancang untuk mengeksplorasi fitur, konten, dan desain LMS
yang dianggap paling mendukung proses pembelajaran [PA.

Survei Kuantitatif

Survei kebutuhan dilakukan terhadap subjek penelitian yang terdiri dari guru dan siswa kelas V SD di
beberapa sekolah dasar di Indonesia sebagai representasi populasi pengguna LMS pada jenjang
tersebut.

Populasi dan Sampel

Sampel diambil secara purposive dengan mempertimbangkan variasi latar belakang sekolah dan
pengalaman penggunaan LMS. Total responden berjumlah 100 orang, terdiri dari 20 guru dan 80 siswa
kelas V.

Instrumen Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang memuat pertanyaan terbuka dan tertutup yang
dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan LMS berdasarkan empat dimensi utama, yaitu:

Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan statistik frekuensi dan persentase untuk
menentukan prioritas fitur dan aspek yang paling dibutuhkan dalam LMS. Temuan dari studi literatur dan
survei kemudian dikomparasikan untuk menghasilkan rekomendasi pengembangan LMS yang empiris
dan terarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan survei kebutuhan LMS IPA kepada 20 guru dan 80 siswa kelas V SD dari
berbagai sekolah. Data kuantitatif yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam tabel
dan grafik untuk menggambarkan prioritas kebutuhan pengguna LMS.

Tabel 2. Kebutuhan Utama LMS IPA berdasarkan Survei Guru dan Siswa

Aspek Persentase Responden yang menyatakan
Penting (%)
Kesesuain Konten 90
Kemudahan Navigasi 85
Media Pembelajaran Interaktif 78
Evaluasi dan Umpan Balik 82
Fleksibiltas Akses 80
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Keterangan: Grafik ini menggambarkan tingkat kebutuhan aspek-aspek LMS seperti konten, navigasi,
media interaktif, evaluasi, dan aksesibilitas sesuai survei.

Diskusi

Hasil survei secara jelas menunjukkan bahwa pengguna LMS IPA kelas V SD sangat mengutamakan
kesesuaian konten dengan Kurikulum Merdeka, serta kemudahan navigasi. Kesesuaian konten
merupakan fondasi utama agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik Hal ini sejalan dengan
analisis literatur yang menegaskan bahwa LMS yang efektif harus adaptif terhadap kebutuhan pengguna
dan karakteristik mata pelajaran. Penekanan pada kemudahan navigasi dan antarmuka yang ramah anak
juga didukung oleh penelitian (Liaw, 2008) yang mengungkapkan pentingnya desain yang sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa SD. Tampilan sederhana dan minim menu yang membingungkan dapat
meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunaan LMS.

Adapun kebutuhan akan media pembelajaran interaktif seperti video demonstrasi, animasi, dan simulasi
mendapat dukungan kuat dari literatur (Lee & Lee, 2015). Media interaktif dianggap mampu
meningkatkan pembelajaran aktif dan pemahaman konsep, terutama untuk mata pelajaran IPA yang
bersifat eksperimental.

Fitur evaluasi dan umpan balik cepat dianggap penting sebagai sarana pembelajaran mandiri yang
mendukung siswa dalam memahami materi secara lebih optimal (Trikesumawati et al., 2025). Fitur ini
juga memudahkan guru dan orang tua dalam melakukan monitoring perkembangan belajar siswa.
Terakhir, aspek fleksibilitas akses LMS di berbagai perangkat menyesuaikan dengan kondisi akses
teknologi yang beragam di lingkungan sekolah maupun rumah. Hal ini penting agar pembelajaran tidak
terhambat oleh keterbatasan perangkat keras.

Secara keseluruhan, analisis literatur dan hasil survei mendukung pengembangan LMS IPA yang user-
centered, interaktif, dan dilengkapi evaluasi berkelanjutan agar dapat menunjang pembelajaran di kelas
V SD dengan optimal. Data tren peningkatan penggunaan LMS di Indonesia dari tahun 2020-2025 juga
menjadi indikator kuat akan kebutuhan mendesak pengembangan LMS yang relevan dan mudah diakses

SIMPULAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS) sebagai platform pembelajaran
daring yang fleksibel dan interaktif. Penggunaan LMS menjadi sangat penting terutama dalam konteks
pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi pembelajaran jarak jauh. Untuk tingkat Sekolah Dasar,
khususnya kelas V pada mata pelajaran IPA, LMS harus dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
khas pengguna, yaitu guru dan siswa yang memerlukan konten yang sesuai kurikulum, kemudahan
navigasi, dan fitur interaktif yang menarik agar pembelajaran sains abstrak dapat tersampaikan dengan
efektif. Data tren penggunaan LMS di Indonesia menunjukkan peningkatan pesat yang mencerminkan
kebutuhan mendesak akan pengembangan LMS yang lebih relevan dan mudah digunakan. Oleh karena
itu, analisis kebutuhan LMS yang spesifik dan berbasis survei pengguna guru dan siswa sangat penting
sebagai landasan dalam merancang LMS yang efektif dan user-friendly untuk pembelajaran IPA di kelas
V SD.
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